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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>Memasuki masa orde baru yang juga merupakan awal pelaksanaan Pelita I,

pemerintah Indonesia berada dalam kendali militer (ABRI) dengan menjalankan peranan dan fungsi sosial

politiknya di samping melaksanakan fungsi pertahanan keamanan, dua fungsi yang dimiliki ABRI ini lazim

disebut dengan Dwi Fungsi ABRI. Fungsi sosial politik ABRI dilaksanakan dengan cara menempatkan

personilnya untuk menduduki jabatan di lembaga - lembaga non pertahanan keamanan, baik di tingkat pusat

maupun di tingkat daerah, tugas ini disebut dengan kekaryaan. 

<br ><br>

Sampai dengan Pelita V ini, ABRI masih tetap dominan dalam jabatan-jabatan strategi di pemerintahan.

Demikian juga halnya dengan Pemerintah Daerah Kotamadya Tingkat II Semarang. Keberadaan ABRI

sebagai pimpinan di Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang pada Pelita V, mampu mewujudkan

keberhasilan pembangunan yang cukup memuaskan. Keberhasilan pembangunan tersebut meliputi

pembangunan bidang kesehatan, perumahan rakyat, pendidikan dan pembangunan gizi masyarakat. 

<br ><br>

Keberhasilan yang sudah dicapai ini, merupakan salah satu bukti bahwa kepemimpinan ABRI melalui

pelaksanaan kekaryaan mampu memimpin organisasi, mampu memberikan motivasi kepada masyarakat,

mampu mewujudkan aparat yang bersih dan bertanggung jawab, serta mampu melaksanakan komunikasi

sosial yang pada akhirnya mampu mempengaruhi peningkatan kesejahteraan sosial di Kotamadya Daerah

Tingkat II Semarang. 

<br ><br>

Dalam penelitian ini masalah kekaryaan ABRI menjadi sorotan umum. Dan yang dimaksud dengan

pelaksanaan kekaryaan ABRI dalam penelitian ini dibatasi dengan kepemimpinan Walikotamadya

Semarang Soetrisno Soeharto, sedangkan keberhasilan pembangunan yang dimaksud adalah pembangunan

kesejahteraan sosial, meliputi pembangunan bidang kesehatan, pembangunan bidang perumahan rakyat,

pembangunan bidang pendidikan dan pembangunan gizi masyarakat. 

<br ><br>

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Pertama, dilakukan studi

literatur terhadap teori-teori yang relevan dengan masalah penelitian ini, yang meliputi : teori pembangunan

politik, teori pembangunan nasional, teori pembangunan kesejahteraan sosial, dan didukung oleh petunjuk

pelaksanaan Dwi Fungsi ABRI. Kedua : melakukan analisis data dari hasil temuan di lapangan, baik data

tertulis maupun data yang berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan yang telah ditentukan

sebelumnya. Langkah ketiga : adalah merumuskan kesimpulan hasil penelitian. 

<br ><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kekaryaan ABRI berpengaruh terhadap keberhasilan

pembangunan di Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang. 
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